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PENGARUH PENDIDIKAN KESEHATAN TERHADAP PENGETAHUAN 
ORANG TUA TENTANG PENDIDIKAN SEKSUAL PADA ANAK USIA SEKOLAH 
DI SD NEGERI 06 KEDUNGWUNI KABUPATEN PEKALONGAN
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[image: image1.emf]Anak-anak rentan mengalami kekerasan seksual. Peran orang tua sangat dibutuhkan dalam mencegah terjadinya kekerasan seksual pada anak melalui pendidikan seksual. Jumlah kekerasan seksual di Kabupaten Pekalongan tahun 2016 sebanyak 17 kasus. Pengetahuan orang tua yang kurang tentang pendidikan seks pada anak menjadi faktor utama belum diberikannya pendidikan seks sejak usia dini.  Penelitian ini bertujuan untuk pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan orang tua tentang pendidikan seksual pada anak usia sekolah  di SDN 06 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. Desain penelitian menggunakan quasi experiment dengan pendekatan one group pretest and posttest design. Teknik pengambilan sampel proportional random sampling. Jumlah sampel sebanyak 75 ibu dari siswa  kelas I sampai kelas VI di SDN 06 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. Alat pengumpulan data berupa kuesioner. Analisa  data dengan uji wilcoxon (ρ: 0,000) menunjukkan bahwa ada pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan orang tua tentang pendidikan seksual pada anak usia sekolah di SDN 06 Kedungwuni.  Ibu sebaiknya meningkatkan pengetahuan tentang pendidikan seksual pada anak dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat mencegah terjadinya kejahatan seksual dan penyimpangan seksual.
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The Effect of Health Education to Parent’s Knowledge about Sexual Education Among School Age Children in Public Elementery School 06 Kedungwuni, Kedungwuni District Pekalongan Regency

Yuni Pratiwi, Hana Nafiah
Children are vulnerable to sexual violence. The role of parents is needed in preventing the occurrence of sexual violence in children through sexual education. The number of sexual violence in Pekalongan Regency in 2016 was 17 cases. A parent's lack of knowledge about sex education in children were a major factor in the absence of sex education from an early age. This research determine the effect of health education to parent’s knowledge about sexual education among school age children in Public Elementery School 06 Kedungwuni, Pekalongan Regency. Research design used quasi experiment with one group pretest and posttest design approach. The technique of sampling used proportional random sampling with 75 mothers who have children school age grade I until grade VI at Public Elementery School 06 Kedungwuni, Pekalongan Regency. The instrument of data collecting used the questionaire The data analysis used wilcoxon. The result of the study suggested that there was the effect health education to parents knowledge sexual education in school age children at Public Elementery School 06 Kedungwuni, Pekalongan Regency (ρ: 0,000).  Parents should increase knowledge about sexual education in child and apply it in their life everyday so that prevent the occurrence of sexual crimes and sexual perversion. 
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Anak perlu mendapatkan hak-haknya, perlu dilindungi dan disejahterakan. Karenanya, segala bentuk tindak kekerasan pada anak perlu dicegah dan diatasi (Huraerah 2007, h.1). Kasus kekerasan terhadap anak merupakan masalah sosial yang memiliki dampak besar pada aspek kesehatan yang berpengaruh buruk terhadap proses tumbuh kembang anak baik secara fisik maupun psikologis (Sugihantoro, 2014).

Kekerasan seksual terhadap anak akan berdampak panjang. Kekerasan seksual berdampak pada masalah kesehatan baik fisik maupun jiwa seperti trauma yang berkepanjangan (Minauli, 2013).

Anak-anak menjadi rentan mengalami kekerasan seksual karena kurangnya komunikasi dengan orang tua, anak kurang mendapat informasi tentang seksualitas, citra diri anak yang buruk dan kurangnya peran orang tua sebagai sumber informasi pertama dan utama  (Herny, 2015). Peran orang tua sangat dibutuhkan dalam mencegah terjadinya kekerasan seksual terhadap anak (Ardiningsih, 2014). Orang tua berperan dalam memberikan pendidikan seksual sejak dini pada anak. Pendidikan seks yang ditanamkan sejak dini akan mempermudah anak dalam mengembangkan harga diri, kepercayaan diri, kepribadian yang sehat, dan penerimaan diri yang positif (Fadhlina, 2014). 

Orang tua selama ini masih menganggap tabu untuk memberikan pendidikan seks kepada anak sejak dini. Orang tua yang terlambat memberikan pendidikan seks pada anak secara dini akan berdampak pada perkembangan perilaku anak dan menghindarkan anak dari kejahatan seksual (Elvira, 2014). Pengetahuan orang tua yang kurang tentang pendidikan seks pada anak menjadi faktor utama belum diberikannya pendidikan seks sejak usia dini di lingkup keluarga (Kompas, 2015).

Pengetahuan orang tua yang kurang tentang pendidikan seks pada anak dapat diperoleh melalui pendidikan kesehatan. Menurut Maulana (2014, h.13) pendidikan kesehatan merupakan suatu pemberdayaan masyarakat, sedangkan pemberdayaan adalah upaya untuk membangkitkan daya sehingga mampu memelihara serta meningkatkan kesehatan sendiri.

Pendidikan kesehatan membutuhkan media atau alat peraga yang berfungsi untuk membantu dan memperagakan sesuatu dalam proses pendidikan. Semakin banyak panca indra yang digunakan maka semakin banyak pula pengertian atau pengetahuan yang diperoleh. Hal ini berarti penyampaian hanya dengan kata-kata saja kurang efektif, sehingga lebih efesien dan efektif menggunakan alat peraga (Maulana 2009, hh.173-175).

Data Badan Pemberdayaan Masyarakat, Perempuan dan Keluarga Berencana (BPMPKB) Kabupaten Pekalongan diketahui bahwa pada tahun 2015 terdapat 19 kekerasan seksual yang terdiri dari 6 korban laki-laki dan 13 perempuan, bulan Januari-September 2016 terdapat 17 kasus kekerasan seksual pada 17 anak  perempuan.  
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Rumusan masalah penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh pendidikan kesehatan terhadap terhadap pengetahuan orang tua tentang pendidikan seksual pada Anak Usia Sekolah (6-12 tahun) di SDN 06 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan?”
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan orang tua tentang pendidikan seksual pada anak usia sekolah (6-12 tahun) di SDN 06 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan desain quasi experiment (Nursalam 2008, h.86). Pendekatan yang digunakan yaitu one group pretest and posttest design (Notoatmodjo 2012, h.57).
POPULASI DAN SAMPLING 
Populasi penelitian adalah seluruh orang tua siswa Kelas I sampai kelas VI SDN 06 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan sebanyak 301 orang Sampel dalam penelitian adalah orang tua siswa Kelas I sampai kelas VI SDN 06 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan sebanyak 75 orang. Pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin  (Juliandi, Irfan & Manurung 2014, h.59). Teknik pengambilan sampel menggunakan proportional random sampling
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen kuesioner (Wasis 2008, h.53). Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan kuesioner pada responden dan responden mengisi jawaban pada kuesioner. Pengolahan data melalui langkah-langkah editing, scoring, processing dan cleaning  (Hastono 2007, h.58).
Analisa univariat dalam penelitian ini mendeskripsikan pengetahuan tentang pendidikan seks pada anak sebelum dan sesudah berdasarkan nilai tendensi sentral yaitu mean, median, minimal dan maksimal. Sebagai hasil  analisis bivariat diperoleh hasil uji normalitas kolmogorov-smirnov untuk pengetahuan pre test diperoleh sig sebesar 0,000<0,05 dan untuk pengetahuan post test sebesar 0,000<0,05. Hasil uji normalitas menunjukkan data berdistribusi tidak normal untuk pengetahuan pre test dan post test, sehingga uji statistik yang digunakan untuk analisa bivariat menggunakan uji wilcoxon.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian 
Tabel 5.1.

Distribusi Nilai Pengetahuan Orang Tua Tentang Pendidikan Seksual pada Anak Usia Sekolah (6-12 tahun) Sebelum Diberikan Pendidikan Kesehatan di SDN 06 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan


Tabel 5.2.

Distribusi Nilai Pengetahuan Orang Tua Tentang Pendidikan Seksual pada Anak Usia Sekolah (6-12 tahun) Sesudah Diberikan Pendidikan Kesehatan di SDN 06 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan

Tabel 5.3.

Pengaruh Pendidikan Kesehatan Terhadap Pengetahuan Orang Tua Tentang Pendidikan Seksual pada Anak Usia Sekolah (6-12 tahun) di SDN 06 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan

Hasil Pembahasan 

1. Pengetahuan Orang Tua Tentang Pendidikan Seksual pada Anak Usia Sekolah (6-12 tahun) Sebelum Diberikan Pendidikan Kesehatan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai pengetahuan responden sebelum diberikan pendidikan kesehatan sebesar 18,16 dan nilai pengetahuan terendah 10 dan tertinggi 24.  Pengetahuan orang tua tentang pendidikan seksual pada anak usia sekolah sebelum diberikan pendidikan kesehatan yaitu 53 orang (70,7%) tidak tahu bahwa orang tua perlu waspada pada anak yang tidak mau bertanya tentang seks, 46 orang (61,3%) tidak tahu bahwa orang tua harus mencermati perubahan perilaku yang terjadi pada anak setiap hari dan 46 orang (61,3%) tidak tahu bahwa pendidikan seks dapat membentuk sikap anak yang benar terhadap seks.

Orang tua kurang mempunyai pengetahuan tentang tahap perkembangan anak usia sekolah sehingga kurang dapat mengoptimalkan pendidikan dalam keluarga terutama pendidikan seksual pada anak. Orang tua tidak tahu bahwa pendidikan seks dapat membentuk sikap anak yang benar terhadap seks, sedangkan di sisi lain pendidikan seks yang diberikan sejak dini pada anak dapat membentuk sikap yang benar terhadap seks. Pendidikan seksual pada anak usia sekolah perlu diberikan karena anak pada usia sekolah sedang dalam perkembangan untuk mengembangkan nilai moral, sikap terhadap nilai-nilai dan sikap belajar.

Pengetahuan tentang pendidikan seksual pada anak yang kurang berdampak pada pendidikan seksual pada anak usia sekolah tidak dilakukan oleh orang tua atau dilakukan namun tidak optimal.  Pengetahuan ibu tentang pendidikan seskual anak dapat dipengaruhi budaya yang dipercaya dan berlaku di lingkungan masyarakat seperti membicarakan mengenai seksual adalah tabu. Budaya ini dapat menghambat perilaku ibu dalam memberikan pendidikan seksual pada anak sejak dini dan anak kurang mengerti tentang seksualitas pada anak.

2. Pengetahuan Orang Tua Tentang Pendidikan Seksual pada Anak Usia Sekolah (6-12 tahun) Sesudah  Diberikan Pendidikan Kesehatan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai pengetahuan responden sesudah diberikan pendidikan kesehatan sebesar 26,37 dan nilai pengetahuan terendah 23 dan tertinggi 30.  Pengetahuan orang tua tentang pendidikan seksual pada anak usia sekolah setelah diberikan pendidikan kesehatan diketahui 75 orang (100%) tahu bahwa pendidikan seks merupakan pendidikan yang menanamkan pemahaman tentang kesehat-an reproduksi. Terdapat semua (100%) orang tua yang tahu bahwa anak usia 6-12 tahun mempunyai rasa ingin tahu terhadap alat reproduksi seperti jenis kelamin dan semua (100%) orang tua tahu bahwa orang tua harus membangun komunikasi yang baik untuk mencegah kejatahan seksual pada anak. 

Ibu setelah diberikan pendidikan kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan tentang pendidikan seksual pada anak karena melalui pendidikan kesehatan disampaikan informasi atau materi tentang  pendidikan seksual pada anak usia sekolah. Ibu setelah diberikan pendidikan kesehatan tentang seksual anak diharapkan mempunyai informasi tentang pendidikan seksual pada anak dan kemudian terbentuk suatu pengetahuan yang baik tentang pendidikan seksual pada anak dan dapat diberikan pada anak.

Anak usia sekolah sedang mengalami perkembangan ingin mengenal organ-organ reproduksinya. Pendidikan seksual pada anak usia sekolah dapat mencegah terjadinya kejahatan seksual pada anak karena melalui pendidikan seksual anak diperkenalkan dengan organ-organ reproduksi yang tidak boleh disentuh dan dapat membangun sikap yang benar sesuai dengan jenis kelaminya. Orang tua dalam pendidikan seksual memegang peranan yang cukup penting terutama dalam membangun komunikasi pada anak untuk menyampaikan informasi tentang kesehatan reproduksi atau organ-organ seksual, berdiskusi tentang perkembangan seksual anak dan kegiatan yang dilakukan sehari-hari.  Komunikasi yang terbangun dengan baik antara orang tua dengan anak dapat mencegah kejahatan seksual pada anak.

Anak yang diberikan pendidikan seksual pada anak akan lebih tahu tentang organ-organ seksual, pencegahan terhadap pelecahan atau kejahatan seksual yang ada lingkungan sekitarnya.

Media yang digunakan dalam pendidikan kesehatan adalah leaflet tentang pendidikan seksual pada anak yang ditayangkan menggunakan LCD. Pendidikan kesehatan dengan media leaflet menyampaikan materi tentang pendidikan seskual pada yang didukung oleh gambar yang tidak bergerak dan tidak bersuara. 

3. Pengaruh Pendidikan Kesehatan Terhadap Pengetahuan Orang Tua Tentang Pendidikan Seksual pada Anak Usia Sekolah (6-12 tahun)   

Hasil uji wilcoxon diperoleh ρ value sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti ada pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan orang tua tentang pendidikan seksual pada anak usia sekolah (6-12 tahun) di SDN 06 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.

Hasil penelitian pengetahuan tentang pendidikan seksual pada anak  sesudah diberikan pendidikan kesehatan mengalami peningkatan pengetahuan. Hasil penelitian rata-rata nilai pengetahuan responden sesudah diberikan pendidikan kesehatan sebesar 26,37 dan pengetahuan sebelum diberikan pendidikan kesehatan sebesar 18,16. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan ibu tentang pendidikan seksual setelah diberikan pendidikan kesehatan sebesar 8,21.

Ibu setelah diberikan pendidikan kesehatan dengan media leaflet mengalami peningkatan pengetahuan. Peningkatan pengetahuan ibu tentang pendidikan seksual setelah diberikan pendidikan kesehatan sebesar 8,21.  Peningkatan pengetahuan ibu tentang pendidikan seksual pada anak diharapkan dapat mengubah perilaku ibu menjadi lebih baik dalam memberikan pendidikan seksual pada anak usia sekolah. Pengetahuan merupakan salah satu faktor predisposisi terhadap perubahan perilaku seseorang.

Leaflet yang  digunakan berisi informasi-informasi pendidikan seksual pada anak yang dilengkapi dengan gambar-gambar yang menarik dan ditampilkan dalam LCD Ibu yang diberikan pendidikan kesehatan dengan media leaflet harus membaca dan mengolah informasi berdasarkan panca inderanya.

SIMPULAN 

1. Rerata nilai pengetahuan responden sebelum diberikan pendidikan kesehatan sebesar 18,16 dan nilai pengetahuan terendah 10 dan tertinggi 24.

2. Rerata nilai pengetahuan responden sesudah diberikan pendidikan kesehatan sebesar 26,37 dan nilai pengetahuan terendah 23 dan tertinggi 30.

3. Ada pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan orang tua tentang pendidikan seksual pada anak usia sekolah (6-12 tahun) di SDN 06 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan dengan ρ value 0,000.
SARAN
1. Bagi Orang Tua 
Orang tua sebaiknya meningkatkan pengetahuan tentang pendidikan seksual pada anak dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat mencegah terjadinya kejahatan seksual dan penyimpangan seksual.
2. Bagi Institusi Kesehatan    
Insitusi kesehatan disarankan dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan tentang program kesehatan reproduksi remaja dengan memberikan pendidikan seksual pada anak sebagai upaya mencegah terjadinya kejahatan seksual dan penyimpangan seskual.

3. Bagi  Institusi Pendidikan 

Insitusi pendidikan diharapkan dapat bersinergi dengan insititusi lainnya dalam memberikan pendidikan seksual pada anak usia sekolah dalam rangka mengurangi kejahatan seksual di lingkungan sekolah dan rumah. 
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